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IDENTIFIKASI MINERAL MAGNETIK PADA SUNGAI KOMERING 

DI KECAMATAN KAYUAGUNG KABUPATEN OKI 

 
ERIKA SOFIANI 

 

ABSTRAK 

 Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi mineral magnetik pada Sungai 

Komering di Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini Bertujuan untuk mengidentifikasi mineral magnetik pada daerah 

penelitian. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran mineral magnetik menggunakan 

metode magnetik batuan dengan alat Bartington MS2B pada Low Frequency dan High 

Frequency. Berdasarkan hasil dari pengukuran untuk nilai suseptibilitas low frequncy 

(𝜒 ) nilai terbesarnya terdapat pada daerah Pedamaran 2 dengan nilai  710 ×

10 𝑚 𝑘𝑔⁄  karena pada daerah tersebut merupakan daerah yang padat penduduk 

dimana penduduk sekitar membangun rumah diatas aliran sungan dan melakukan 

aktivitas sehari-hari disungai tersebut, kemudian untuk nilai terkecilnya terdapat pada 

daerah Perigi sebesar 76,7 × 10 𝑚 𝑘𝑔⁄  karena pada daerah tersebut penduduk 

sekitar sudah jarang melakukan aktivitas kegiatas sehari-hari disungai. Dari hasil  

crossplot antara nilai 𝜒  dan 𝜒   diketahui bahwa mineral magnetik daerah penelitian 

dominan  superparamagnetik campuran dan non superparamagnetik.  

 

Kata kunci : sungai komering, mineral magnetik, suseptibilitas, superparamagnetik, non 

superparamagnetik 
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IDENTIFICATION OF MAGNETIC MINERALS IN THE KOMERING RIVER 

IN KAYUAGUNG DISTRICT, OKI REGENCY 

 

ERIKA SOFIANI 

 

ABSTRACT 

Research has been carried out on the identification of magnetic minerals in the 

Komering River in Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. 

This study aims to identify magnetic minerals in the research area. In this study, 

magnetic mineral measurements were carried out using the magnetic rock method with 

the Bartington MS2B tool at Low Frequency and High Frequency. Based on the results 

of the measurement for the low frequency susceptibility value (𝜒 ) the largest value is 

in the Pedamaran 2 area with a value of  710 × 10 𝑚 𝑘𝑔⁄  because the area is a 

densely populated area where local residents build houses. above the river flow and 

carry out daily activities in the river, then the smallest value is found in the Perigi area 

of 76,7 × 10 𝑚 𝑘𝑔⁄ because in that area the surrounding population has rarely carried 

out daily activities. - day on the river. From the results of the crossplot between the 

values of 𝜒  and 𝜒   it is known that the magnetic minerals in the study area are 

dominantly mixed superparamagnetic and non-superparamagnetic. 

 

Keywords: komering river, magnetic mineral, susceptibility, superparamagnetic, non 

superparamagnetic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia berupa salah satu negara yang memiliki keanekaragaman yang 

menarik. Begitupun dengan kondisi alam yang terjadi di Indonesia. Di Indonesia 

terdapat hamparan laut yang luas, gunung serta sungai. Sebagai salah satu yang sering 

dimanfaatkan masyarakat adalah sungai. Indonesia memiliki catatan beberapa sungai 

terpanjang dan sungai-sungai kecil lainnya. Dapat diamati jika hampir disetiap penjuru 

wilayah terdapat sungai. Sungai inilah yang menjadi penghubung antara wilayah satu 

dengan wilayah yang lainnya. Sungai menjadi salah satu bagian terpenting bagi 

masyarakat Indonesia. Kegunaan sungai sendiri bermacam-macam tergantung dengan 

kondisi geografisnya. Dibeberapa wilayah sungai sebagai sarana transportasi yang 

digunakan masyarakat. Pada daerah tertentu terdapat rumah-rumah yang dibangun 

dipinggiran sungai, hal ini akan menjadikan sungai sebagai tempat untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari masayarakat bahkan ada juga masyarakat yang bergantung 

hidupnya disungai. 

 Salah satu sungai yang digunakan sebagai kegiatan sehari-hari yaitu sungai 

yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) dialir oleh dua sungai besar dan sungai kecil lainnya. Sungai besar tersebut 

yaitu sungai Komering dan Sungai Mesuji. Perbedaan sungai tersebut berdasarkan 

wilayah yang dialirinya. Untuk sungai Komering mengalir pada beberapa daerah seperti  

daerah Kecamatan Tanjung Lubuk, Kecamatan Pedamaran,  Kecamatan Kayuagung,  

Kecamatan Sirah Pulau Padang dan Kecamatan Jejawi dan aliran sungai tersebut  

bermuara disungai Musi Palembang. Kemudian untuk sungai lainnya seperti sungai 

Mesuji melewati dari daerah Kecamatan Mesuji sampai Kecamatan Sungai Menang dan 

merupakan perbatasan antara Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dengan Kabupaten 

Tulang Bawang Provinsi Lampung (Sumantriyadi dkk., 2017). 

 Sungai yang akan ditinjau dalam tugas akhir ini yaitu sungai Komering yang 

terdapat di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Berdasarkan 

informasi masyarakat yang diterima bahwa sebagian besar masyarakat melakukan 
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kegiatan sehari-hari disungai, sebagaian masyarakat melakukan kegiatan memanfaatkan 

air sungai untuk kegiatan rumah tangga dan kegiatan lainnya, kegiatan masyarakat ini 

menyebabkan perubahan pada sungai tersebut ( Soylu dan Gonulol, 2003 dalam 

Febrianto dkk., 2020) . kegiatan rumah tangga yang dilakukan masyarakat yang tinggal 

disepanjang aliran sungai tersebut seperti mencuci, mandi dan lainnya. Tentu saja hal 

tersebut tidak luput dari penggunakan bahan kimia seperti detergen. Penggunaan bahan 

kimia tersebut akan mempengaruhi mineral yang terdapat didalam sungai tersebut. 

Selain itu sungai Komering dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat penambang pasir. 

Kegiataan-kegiatan diatas sangat berpengaruh terdapat kondisi sungai. Maka dari itu 

perlunya suatu penelitian untuk menjukkan hal apa saja yang mempengaruhi perubahan 

kondisi lingkungan sungai tersebut. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan tugas akhir guna mengidentifikasi mineral magnetik yang terdapat disungai 

dengan kondisi sungai sebagai sarana utama kegiatan sehari-hari masyarakat. 

Identifikasi mineral magnetik di sungai Komering dilakukan dengan mengukur nilai 

suseptibiltias dari sampel yang akan diambil pada beberapa titik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

mengidentifikasi mineral magnetik sungai Komering di Kayuagung  ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah Indetifikasi mineral magnetik sungai 

Komering . 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Adapun batas masalah dalam penelitian ini adalah berupa nilai suseptibilitas 

dengan menggunakan dua frekuensi yaitu Low frekuensi dan High frekuensi. 
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1.5 Manfaat 

 Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah Dapat mengidentifikasi mineral 

magnetik sungai Komering. 
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